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kannya delapan fungsi keluarga tersebut, institusi keluarga diharapkan 
mampu menjadi sumberdaya pembangunan yang handal dan penting. 

Dalam GBNN 1993 dinyatakan bahwa pernbangunan kduarga sejah- 
tera diarahkan kepada terwujudnya kehi-dupan keluarga sebagai wahana 
persemaian nilai-nilai agama dan nitai-nilai luhur bangsa guna meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dan membina ketahanan keluarga agar mampu 
mendukung kegiatan pembangunan. Hal ini beharti ugaya gembangunan 
diasahkan un tuk peningkatan kesej ah teraan dan kehhanan keluarga. 

Meberhasilan pembangunan, oleh karenanya, dapat diukur dengan 
semakin meningkatnya kesejahteraan keluarga-keluarga di Indonesia. 
Nanya saja, pengertian kesejahteraan keluarga perlu dirumuskan secara 
jelas, sehingga bisa diaplikasikan dengan baik dan mudah. 

KBUAHTERAAN Mhl'FIEP%YAL vs SPEITUAL 
Kesejahteraan keluarga pada hakekatnya mempunyai dua dimensi, 

yaitu dimensi material dan spiritual. Pengukuran kesejahteraan ,material 
relatif lebih mudah dan akan menyangkut pemenuhan kebutuhan keluarga 
yang berkaitara dengan materi, baik sandang, pangan, dan papan, dan 
kebutuhan lainnya yang dapat diukur dengan  mate^. Seeara umum, pengu- 
kuran kesejahteraan material ini dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
pendapabn keluarga. 

Untuk menentukan suatu keluarga sudah digolongkan sejahtera 
secara material atau belum tentunya diperlukan 'cut-off point3endapatan 
ynag biasa disebut juga garis kerniskinan. Kesulitan yang timbul adalah 
menentukan 'cut-ofpoin~' atau garis kerniskinan tersebut. Garis kerniskin- 
an diartikan sebagai tingkat pendapatan yang layak untuk memenuhi kebu- 



tuhan dasar minimum. Suatu keluarga yang berlpendapakn di bawah garis 
kemiskinan, tentunya tidak dapat memenuhi semua kebutuhan dasar mini- 
mumnya, sehingga bisa dikatakan belum sejahtera seeara material. 

Kebutuhan dasar minimum lini dipengaruhi oleh banyak faktor, di 
antaranya adat dan kebiasaan, tingkat pembangunan, iklim dan berbagai 
faktor ekonomi lainnya. Oleh karenanya, garis kernisfinan akan bervariasi 
antar kelompok masyarakat dan wilayah. Garis kemis~nan untuk masyara- 
kat pedesaan relatif lebih rendah diban-dingkan garis kemiskinan urrtuk 
rnasyarakat perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan dasar 
minimum suatu masyarakat mungMn akan berbeda dengan masyarakat yang 
lainnya. , 

Pads kenyataan di lapang, sering dijurnp~ bahwa pengukuran kese- 
jahteraan seeara material kurang meneerminkan kondisi "esejahteraan " 
suatu keluarga yang sebenamya, Suatu keluarga di pedesaan, walau ber- 
pendapatan di bawah garis kemiskinan, rnerasa lebih sejahtera, daripada 
keluarga yang berpendapatan Iebih tinggi. Oleh karenanya, pengukuran 
kesejahteraan non-materi (spiritual) dibutuhkan untuk melengkapi pengu- 
kuran kesejahteraan seeara material. Dengan penggunaan dua dimensi 
kesejahteraan ini diharapkan dapat memberi gambaran yang komprehensif 
tentang kesejahteraan suatu keluarga. 

Kesejahteraan spifitual suatu keluarga dapat diukur dengan kualibs 
kehidupan non-fisik, antara lain: ketakwaan, keselwasan, keserasian, daya 
juang dan aspek non-fisik lainnya. Suatu keluarga, walau tinggal di bawah 
garis kemiskinan, mungkin merasa lebih sejahtera, karena rnereka lebih 
merasa bersyukur atas karunia-Nya, karena merasa semua keinginannya 
sudah teqenuhi, karena merasa telah hidup selaras dengan dam, dan alasan 
lainnya. Sebaliknya, suatu keluarga mungkin merasa kurang sejahtera, 
walau sudah beqenda-patan di atas garis kernisfinan, karena rnasih ada saja 
keinginan yang belum teqenuhi, karena memsa sdalu ketahtan dan terte- 
kan, karena merasa selalu btressqan dituntut oleh peke jaan, dan klasan 
lainnya. 

Kesejahteraan spiritual ini relatif lebih sulit diukur mengingat lebih 
bersifat subjektif. Akan tetapi tidak berarti bahwa ukuran kesejahteraan 
spiritual ini kernudian disisihkan dalam meneirlkan suatu keluarga sejahtera. 
Seb,agai tantangan untuk para pakar kesejah-teraan keluarga adalah meru- 
muskan ukuran kesejahteraan spiritual dm juga material yang dapat diper- 
gunakan seeara universal, terukur, dan lebih baik yang bisa dipaM sebagai 
eiri-eiri suatu keluarga sejahtera. 



PENLIVGKATAN KESWAWTERAAN KEILUARGA 
Setiap keluarga tentunya ingin meningkatkan kesejahteraan baik 

materi maupun spiritual. Keinginan ini sejalan dengan apa yang tersirat 
dalarn arah pernbangunan keluarga sejahtera seperti tercantum dalam GBHN 
1993. Di dalam upaya untuk mencapai keinginan ini, ada beberapa prinsip 
atau konsep yang perlu diperhatikan: 

Keluarga seba~ai Sistem Terbuka 
Keluarga sebagai pranata sosial meruapakan suatu sistern yang 

terbuka. Artinya bahwa dalam rnenjalankan fungsinya keluarga dipengartlhi 
oleh faktor lingkungan (di luar keluarga) yang kurang bisa dikendalikan 
oleh keluarga itu sendiri. Faktor lingkungan ini tidak dapat diabaikan 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Oleh karenanya, kalau ke- 
luarga atau pemerintah ingin meningkatkan kesejahteraan keluarga, maka 
segenap faktor yang ada di luar keluarga harus turut diperhatikan. 

Faktor luar keluarga ini dapat bersifat sebagai kendala yang meng- 
hambat ataupun kesempatan yang memperlancar upaya peningkatan kese- 
jahteraan keluarga. Sebagai eontoh, keluarga yang berada di daerah yang 
gersang dan terpencil, akan sulit bagi keluarga tersebut untuk meningkatkan 
kesejahteraannya, karena rnereka menghadapi kendala kesuburan tanah dan 
keterisolasian. Jadi bagaimanapun kuatnya keinginan suatu keluarga di 
daerah ini untuk meningkatkan kesejahteraannya, maka adanya kendala ini 
sulita bagi keluarga ini untuk meneapai keinginan tersebut. 

Sebagai suatu subsistern dari sistem yang lebih besar, keluarga tidak 
dapat meningkatkan kesejahteraannya tanpa melakukan interaksi dengan 
keluarga fainnya. Sebagai sistem terbuka, keluarga tidak saja berinteraksi 
dengan lingkungannya, tetapi juga dengan sistem keluarga lainnya. 

Kese-iahteraan sebagai Hasil dari Suatu Proses 
Kesejahteraan keluarga dapat dilihat sebagai hasil dari suatu proses 

pengembangan sumberdaya kelsarga yang selarna suatu keluarga itu berada. 
Artinya bahiva kesejahteraan keluarga yang sekarang dirasakan suatu ke- 
luarga merupakan akumulasi hasil yang dicapai dari proses pengembangan 
sumberdaya keltlarga yang telah dilakukan selarna siklus kehidupan keluar- 
ga. Oleh karenanya, upaya peningkatan kesejahteraan keluarga mungkin 
akan memerlukan waktu yang relatif lama. 

Sebagai suatu hasil dari proses, kesejahteraan keluarga pada hake- 
katnya akan pula menjadi input un tuk proses selanjutnya yang berantai. 



Sebagai contoh: suatu keluarga yang berpendapatan relatif lebih tinggi, 
maka besar kemungunan mereka akan mampu rnengahrnulasi pendapam- 
nya lebih baik, melalui kegiatan investasi dan usaha lainnya. Dengan 
dernikian, kesejahteraan keluarga pada saat sekarang akan merupakan modal 
bagi pencapaian kesejahteraan yang lebih tinggi pada waktu yang akan 
datang . 

Keluarrra akan Mengalami Siklus Kehidupan 
Keluarga akan mengalami siklus yang sejalan dengan peningkatan 

umur anggota keluarga. Adanya siklus kehidupan keluarga ini rnemberi 
konsekuensi terhadap adanya perubahan kebutuhan dari setiap tahapan 
siklus kehidupan keluarga. Keluarga muda yang belurn mempunyai anak 
tentunya rnempunyai kebutuhan yang berbeda dengarl, keluarga menengah 
yang mempunyai anak bersekolak ataupun dengan keluarga tua yang sudah 
pensiun. Oleh karenanya, pengertian kesejahteraan keluarga dan ukurannya 
akan bema~asi antar siMus kehidupan keluarga. 

Konsekuensi lebih lanjut dari adanya siklus kehidupall keluarga ini 
adalah bahwa program peningkatan kesejahteraan keluarga juga harus 
disesu~kan dengan kondisi sumberdaya dari setiiap tahapm sfklus kehidupan 
keluarga. Program peningkatan kesejahteraan keluarga haruslah semakin 
berorientasi pada kesejahteraan spiri-tual untuk keluarga-keluarga tua, 
karena pada hakekatnya pada keluarga-keluarga ini pernilikan surnberdaya 
material sudah relatif mantap, 

PENPNGKATAN KUALITAS SMBERDAYA MAWSIB 
Peningkatan kualitas sumberdaya rnanusia pada hakekatnya dapat 

dikatakan sebagai salah satu upaya peningkatan kesejahteraan keluarga. Hal 
ini disebabkan karena keluarga merupakan salah satu suatu wadah yang 
menghimpun dan membina sumberdaya manusia. 

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia ini tidak dapat dilakukan 
sepotong-sepotong dail haws dilakukan sejak dini (sejak dalam kmdungan). 
Oleh karena itu, peranan keluarga, terutama peranan ibu rurnahtangga 
sangat besar dalarn peningkatan kuaIitas sumberdaya rnanusia generasi yang 
akan datang. 

Kua ya manusia, sa 

tingkat -* *-,** 
~end~d~kannya.  ,* -\= Dari data yang ada menunjukkan bahw 

surnberdaya manusia (diukur dengan tingkat pendidikan) b 
dengan kemiskinan. Pada keluarga miskin yang tinggal di perkotaan, ting- --- -- - 



kat partisipasi pendidikan dasarnya (7-12 tahun) kgrang dari 9076, artinya 
kurang dari 90% anak usia 7-12 tahun dari keluarga rnisEn yang tinggal di 
kota menernpuh sekolah dasar. Sedangkan untuk keluarga jang tidak 
misGn, anak yang dapat menempuh SD sebanyak lebih dari 90%. 

Untuk level Sekolah Lanjutan Pertama (SLP), persenease anak yang 
dapat bersekolah di SLP lebih rendah ul~tuk keluarga m i s ~ n  (72%) diband- 
ingkan untuk keluarga yang tidak miskin (89%). Fenomena ini juga terlihat 
untuk level Sekolah Lanjutan Atas (SLP), bahkan pada level ini perbedaan 
persentase partisipasi pendidikan untuk anak dari keluarga miskin dan anak 
dari keluarga tidak miskin semakin besar, yaitu 33 % dan 71 %. 

Angka partisipasi pendidikan untuk anak keluarga misEn dan tidak 
miskin juga berbeda untuk keluarga-keluarga ynag tinggal di pedesaan. 
Untuk level SD, angka partisipasi pendidikan untuk anak keluarga miskin 
adalah 80%, lebih rendah dibandingkan dengan tingkat partisipasi pendidi- 
kan anak dari keluarga tidak misluin (92%). Untuk SEA, proporsi anak dari 
kelornpok keluarga rniskin yang bisa menempuh pendidikan SEA hanya 
2095, lebih keeil dari keluarga tidak misbn (42 %). 

Dwi data tersebut, terlihat adanya keterkaitan antara kernis~nan dan 
pendidikan. Kesenjangan dalam-peneapaian pendidikan jyga erlihat untuk 
keluarga di pedesacn dan perkotaan. J & ~ g a y a  peningkatan kuaiiias 
sumberdaya m w a  melalui tingkat pendidikan akan menghadapi kendala 
yang berat terutarna oleh adanya kerniskinan. OIeh karena itu, pengentasa 
kemiskinan harus mendagat peqh-yang bgs-dala_m&eem_baa~agn- 
Jangka Panjang II dan Pembangunan Lima Thhun ke-enam. 

Peningkatan kualLQs s_ wanusie t 
peningkatan produktififas k 4 a ,  tetapi juga hams diarahkan untuk mernper- 
kokoh ketangglihn R6Tuarga. ~ala&.ira globalisasi, keluarga dihadapkan 
pada sistem nilai dan norma budaya yang berbeda dan mungkin tidak coeok 
dengan sistern yang ada. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia juga 
harus diarahkan untu memperkuat institusi keluarga, sehingga keluarga 
mampu menjalankan delapan fungsinya dengan baik. 

FAKTOR PEWUKUNG PENmGKATAN KESEJANTERAAN 
KELUARGA 

Sebagai sistem terbuka, keluarga dihadapkan kepada kondisi faktor- 
faktor di luar keluarga yang akan berpengaruh terhadap upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga. Faktor-faktor ini hamslah diarahkan untuk mendu- 
kung peningkatan kesejahteraan keluarga. 



Faktor Ekonomi 
Kemiskinan masih merupakan bagian dari kehidupan sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Pada saat sekarang mash ada sekitar 27 juta jiwa 
yang hidup di bawah garis kemiskinan. Adanya kemiskinan yang dialami 
oleh keluarga akan menghambat upaya peningkalan pengembangan sumber- 
daya yang dimiliki keluarga, yang pada gilirannya akan menghambat upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Masalah kemiskinan saling berkaitan dengan rendahnya kualitas 
sumberdaya manusia sebagai salah satu faktor produksi. Oleh karenanya, 
untuk mengatasi masalah kemiskinan perlu dilakukan pendekatan yang 
efektif, yang dapat memutus kantai kerniskinan" Strategi pembangunan 
ekonomi yang tidak semata-mata ditujukan untuk meneapai laju pertumbu- 
han ekonomi yang tinggi akan mampu meneiptakan kondisi yang baik dalam 
mengatasi masalah kemiskinan. 

Faktor Budaya 
Kualitas kesejahteraan keluarga ditandai pula oleh adanya kemanta- 

pan budaya yang dicertninkan dengan penghayatan dan pengamalan nilai- 
nilai luhur budaya bangsa. Kemantapan budaya ini dimaksudkan untuk 
menetralisir akibat dad adanya penetrasi budaya luar, Adanya kenrantapan 
budaya diharapkan akan mampu memperkokoh keluarga dalarn mdaksana- 
kan fungsinya. 

Motivasi berkarya (etos kerja) hams pula diting-katkan agar ptoduk- 
tivitas kerja meningkat. Peningkatan produkeivitas kerja ini, di level ke- 
luarga, akan mampu meningkatkan pendapatan, sehingga pada gilirannya ' 
akan tejadi peningkatan kesejahteraan. Sedang di level nasional, peningka- 
tan produktivi tas kerja ini akan mampu mempercepat laj u pertumbuhan 
ekonomi. 

Faktor Teknologi 
Peningkatan kesejahteraan keluarga juga harus didukung oleh 

pengembangan teknologi. Keberadaan teknologi dalam proses produksi 
diakui telah mampu lneningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi. Nanya 
saja, penguasaan dan pengembangan teknologi ini berkaitan dengan tingkat 
pendidikan dan pemilikan modal. Pe~rtilihan teknologi dalam proses pro- 
duksi jriga harus mempertimbangkan lingkungan, disamping pertimbangan 
ekonomi, 



Faktor Keamanan 
Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dalarn rangka peningkatan 

kesejahteraan masyarakat ditentukan pula oleh adanya stabilitas keamanan 
yang tejamin. Hal ini dimaksudkan agar program-program pembangunan 
dapat dilaksanakan dengan baik dan hasil-hasilnya bisa dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan masyarakat. 

Faktor Kehidijpan Agama 
Kesejahteraan keluarga akan menyangkut masalah kesejahteraan 

spiritual, seperti ketakwaan. Oleh karenanya, program peningkatan kese- 
jahteraan keluarga harus pula didukung oleh kehidupan beragama yang 
baik. Setiap keluarga diberi hak untuk dapat mempelajari dan menjalankan 
syariat agamanya masing-masing dengan tanpa memaksakan agarna yang 
satu kepada agama yang lainnya. Sehingga pemahaman keagamaan dan 
pelaksanaan syariat akan mampu meningkatkan kesejahteraan spiritualnya, 

Faktor Kepastian Mukum 
Peningkatan kesejahteraan keliuarga j uga rnenuntut adanya jaminan 

atau kepastian hukum. Sebagai contoh: suatu keluarga akan rnampu mengu- 
sahakan lahannya dengan baik, kalau kepastian akan hak milik lahan terse- 
but terjamin. Kepastian hukum atas berlakunya peraturan upah minimum 
yang diterima oleh pekerja pabrik, contoh lainnya, akan memperbesar 
kemungkinan peke j a  atau keluarga dapat meningkatkan kesejahteraannya, 

PENUTUP 
Peningkatan kesejahteraan keluarga atau masyarakat pada hakekat- 

nya menjadi tujuan pembangunan nasional. Kesejahteraan haruslah diarti- 
kan dalam konteks kesejahteraan material dan spritual, sehingga pembangu- 
nan yang dilaksanakan merupakan pembangunan yang menyeluruh. Pen- 
gentasan keluarga lniskin merupakan salah satu indikasi adanya peningkatan 
kesejahteraan keluarga. Upaya pengentasan kemiskinai dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga harus memperhatikan sifat dari sistem keluarga yang 
terbt~ka dan berinteraksi dengan lingkungannya. 


